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ABSTRAK 

 

PENGARUH CARA PENGERINGAN SIMPLISIA TERHADAP KADAR 

FLAVONOID TOTAL DAN AKTIVITAS TABIR SURYA EKSTRAK 

ETANOL 70% DAUN KUMIS KUCING (Orthosiphon aristatus) 

 

Anggiz Naraula Ratih 

1704015127 

 

Daun kumis kucing (Orthosiphonis aristatus Miq) adalah salah satu tanaman yang 

sering digunakan dalam pengobatan tradisional di Indonesia. Daun kumis kucing 

memiliki banyak kandungan senyawa metabolit sekunder, salah satunya adalah 

flavonoid. Senyawa marker daun kumis kucing adalah berasal dari turunan 

flavonoid, yaitu Sinensetin. Faktor yang mempengaruhi kandungan metabolit 

sekunder salah satunya adalah proses pengeringan simplisia. Daun kumis kucing 

yang dinilai memiliki aktivitas tabir surya yang dapat melindungi kulit terhadap 

terbentuknya radikal bebas pada kulit. Tujuan dari pennelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh pengeringan dengan menggunakan sinar 

matahari, kering angin dan oven terhadap kadar flavonoid serta terhadap aktivitas 

tabir surya. Pada pengujian kadar flavonoid total didapatkan paling tinggi adalah 

pengeringan dengan menggunakan kering angin, yaitu 54,6589 ± 0,2414 mgQE/g, 

lalu yang kedua adalah oven sebesar 45,4865 ± 0,2120 mgQE/g, dan sinar 

matahari sebesar 44,1139 ± 0,2568 mgQE/g. Nilai dari pengujian aktivitas tabir 

surya dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm pada masing-masing 

ekstrak dengan perbedaan cara pengeringan simplisia yaitu sinar matahari secara 

berurutan yaitu 2,1823±0,01 ; 3,3969±0,01 ; 4,1955±0,01, dengan kering angin 

3,0334±0,04 ; 4,6838±0,01 ; 5,9146±0,07 dan dengan oven 2,2286±0,03 ; 

3,2540±0,06 ; 4,2286±0,05. Berdasarkan dari hasil pengujian aktivitas tabir surya 

dapat disimpulkan yang memberikan aktivitas paling baik adalah pada proses 

pengeringan dengan diangin-anginkan dengan konsentrasi 150 ppm, yaitu 5,9146 

± 0,07.   

Kata Kunci : Aktiviyas Tabir Surya, Daun Kumis Kucing, Orthosiphonis   

aristatus Miq, Kadar Total Flavonoid, Pengaruh Cara 

Pengeringan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara tropis di daerah Asia tenggara. 

Negara tropis memiliki 2 iklim yaitu musim hujan dan musim panas dengan rata-

rata nilai UV Indeks 10 – 11+ pada siang hari (Jacoeb et al., 2020). Sinar matahari 

sangat bermanfaat untuk metabolisme tubuh dan menghasilkan sintesis vitamin D 

bagi tubuh ketika manusia sedang  berjemur dan beraktivitas di luar rumah selama 

25 menit (Wijaya, 2019). Tetapi rata-rata kegiatan masyarakat Indonesia di luar 

ruangan dan langsung terkena langsung sinar matahari adalah lebih dari 1 jam, 

sehingga sangat beresiko terhadap terjadinya penyakit pada kulit dan 

meningkatkan resiko kanker kulit (seperti melanoma, karsinoma sel basal, dan 

karsinoma sel skuamosa) (Jacoeb et al., 2020).  

 Sinar matahari sendiri memancarkan sinar ultra violet (UV) yakni sering 

disebut dengan penyinaran radiasi. Sinar UV dapat digolongkan menjadi sinar UV 

A dan UV B (Isfardiyana et al, 2014). Radiasi UV yang dihasilkan oleh matahari 

akan menstimulasi produksi  vitamin D3 yang dapat berguna untuk kesehatan 

tulang dan imunitas tubuh. Tetapi jika tepapar terlalu lama akan menyebabkan 

masalah pada kulit. Radiasi UV A dapat menimbulkan eritema sampai photo 

aging karena komponen spektrum UV A dapat menembus dermis hingga 

subkutan yang akan mempengaruhi sel epidermal dan dermal, sehingga akan 

membentuk spesies oksigen reaktif (ROS) yang akan menyebabkan peningkatan 

stress oksidatif (Cefali et al., 2016). Radikal bebas merupakan suatu molekul yang 

mengandung satu atau lebih elektron bebas pada bagian luar salah satu yang 

ditimbulkan yakni penuaan dini. Radikal bebas tersebut akan menimbulkan efek 

negatif pada kulit, seperti kanker kulit (Minerva, 2019). Efek negatif dari radikal 

bebas dapat dihambat dengan suatu senyawa, seperti antioksidan. Antioksidan 

yakni senyawa yang berfungsi untuk memperbaiki kerusakan sel yang terdapat 

didalam tubuh yang disebabkan dari paparan oleh radikal bebas (Sari, 2015). 

Flavonoid adalah salah satu golongan fenol terbesar yang terdapat di alam, 

dan memiliki kandungan antioksidan yang dapat meredam radikal bebas. 

Flavonoid sendiri memiliki reaktivitas yang tinggi sebagai donor hidrogen yang 
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akan menstabilkan radikal bebas (Waode et al, 2019). Daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder, salah 

satunya adalah flavonoid (Faramayuda et al., 2020). Faktor yang dapat 

mempengaruhi terhadap kualitas ekstrak salah satunya adalah perbedaan suhu 

pengeringan. Menurut Taokaenchan, dkk. (2021), Daun kumis kucing dikeringkan 

menggunakan oven dalam tiga suhu yakni 40
o
C, 50

o
C, dan 60

o
C. Pada suhu 40

 o
C 

didapatkan kadar total Flavonoid sebesar 356,86 ± 41.81 mgCE/100g dengan 

EC50 sebesar 51,58 ± 3,95 ppm, 50
o
C didapatkan 80,53 ± 11,10 mgCE/100g 

dengan EC50 sebesar 65,56 ± 1,22 ppm, dan 60
 o

C didapatkan 51,64 ± 5,34 

mgCE/100g dengan EC50 130,32 ± 6,50 pm. Hasil tersebut sangat signifikan 

terhadap suhu yang meningkat maka akan menyebabkan adanya degradasi 

senyawa metabolit sekunder pada proses pengeringan simplisia.  

Berdasarkan uraian tersebut, daun kumis kucing diketahui memiliki 

senyawa flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan untuk menangkal radikal 

bebas, sehingga dapat memberikan efek, salah satunya adalah sebagai tabir surya. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

variasi cara pengeringan simplisia terhadap kadar flavonoid total dan aktivitas 

tabir surya pada ekstrak etanol 70% daun kumis kucing. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh dari proses pengeringan simplisia dapat mempengaruhi 

kadar flavonoid pada ekstrak etanol 70% daun kumis kucing?  

2. Apakah variasi dalam pengeringan daun kumis kucing mempengaruhi 

perbedaan nilai tabir surya? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses pengeringan 

simplisia daun kumis kucing terhadap kadar total flavonoid pada ekstrak etanol 

70% serta aktivitas tabir surya.  

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan suatu informasi mengenai 

pengaruh cara pengeringan yang lebih spesifik terhadap  nilai kadar flavonoid dan 

nilai tabir surya yang di dapatkan dari ekstrak etanol 70% daun kumis kucing.  
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